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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Karya komposisi karawitan “JALOYO” merupakan karya komposisi 

karawitan yang mengambil seni kerakyatan sebagai ide dasar dan konsep 

penciptaan karya. Dalam karya “JALOYO” penulis mengimplementasikan, 

mengaransemen dan mengembangkan iringan Tari Sontoloyo sebagai tema 

penciptaan. Gending Tari Sontoloyo yang awalnya digunakan sebagai iringan tari 

dikemas menjadi sajian karawitan mandiri. Pendekatan dilakukan secara langsung 

untuk melakukan pengamatan pada objek karya sebagai metode penciptaan karya 

komposisi karawitan dari bentuk iringan Tari Sontoloyo yang kemudian diterapkan 

dalam karya komposisi karawitan. Adapun hasil implementasi iringan Tari 

Sontoloyo  yaitu dari cengkok vokal Tari Sontoloyo menjadi melodi yang 

direpresentasikan dengan gamelan. 

 Karya komposisi “JALOYO” ini dibagi menjadi 5 bagian, pada bagian 

introduksi, merupakan perkenalan judul dari karya komposisi karawitan 

“JALOYO” dan implementasi braokan yang bertujuan untuk mengangkat ciri khas 

vokal Topeng Lengger versi Jambunan. Kemudian bagian alur musikal yang 

pertama yaitu cengkok vokal Tari Sontoloyo yang direpresentasikan dengan 

gamelan menjadi melodi yang harmonis. Pada bagian yang kedua yaitu membuat 

lagu dengan bahan cakepan beserta artinya untuk menyampaikan maksud dari isi 

vokal tersebut. Bagian keempat merupakan interpretasi teks dari cakepan Tari 
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Sontoloyo, dan bagian kelima sebagai penutup dalam karya yaitu aransemen dari 

gending tari Sontoloyo. 

 Karya komposisi karawitan “JALOYO” ini diharapkan dapat menambah 

inspirasi dan referensi untuk menambah kreativitas dalam dunia karawitan pada 

khususnya, selain itu penulis juga menunjukan bahwa peran seniman khususnya 

seniman akademisi dalam melakukan inovasi dan kreativitas pada tradisi sangat 

diperlukan agar bisa bermanfaat bagi masyarakat. 

  

B. Saran  

Karya ini merupakan penelitian yang mengambil subjek kesenian rakyat. 

Vokal Tari Sontoloyo merupakan bagian dari iringan Tari Sontoloyo, namun dalam 

hal ini penulis menjadikan vokal tersebut sebagai ide dasar dalam pembuatan karya 

komposisi karawitan. Penelitian dan penciptaan ini tentunya masih memiliki 

banyak kekurangan, sehingga sangat diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya 

dapat melakukan inovasi dan kreativitas pada tradisi agar bisa laku dan bermanfaat 

bagi masyarakat. 
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